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ABSTRAK
NIKMATUL HASANAH. 2025. TINJAUAN EKONOMI SYARIAH TERHADAP

PENGELOLAAN ZAKAT UNTUK PENGEMBANGAN USAHA MIKRO KECIL
MENENGAH (UMKM) DI LAZ YATIM MANDIRI CABANG KEPANJEN (Pembimbing :
Dr.H Romadlon, M.H)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan zakat produktif di
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Yatim Mandiri Cabang Kepanjen serta menilai kontribusinya
terhadap pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian mencakup pengelola LAZ
Yatim Mandiri (kepala cabang, staf program, staf keuangan, staf administrasi, ZISCO,
dan fasilitator program) serta penerima manfaat dari program pemberdayaan UMKM
seperti Kampung Mandiri dan Bunda Mandiri Sejahtera (BISA).Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan zakat produktif di LAZ Yatim Mandiri dilaksanakan
melalui serangkaian tahapan mulai dari penghimpunan, verifikasi mustahiq, penyaluran
modal usaha, pendampingan, hingga evaluasi. Dana zakat tidak hanya disalurkan dalam
bentuk konsumtif, tetapi juga dalam bentuk modal usaha dan pelatihan yang mendukung
kemandirian mustahiq. Program pemberdayaan UMKM yang dijalankan berhasil
meningkatkan pendapatan sebagian penerima manfaat, membuka peluang kerja, dan
memperkuat ekonomi keluarga. Namun demikian, ditemukan pula hambatan seperti
keterbatasan pengetahuan kewirausahaan, penggunaan modal untuk kebutuhan
konsumtif, serta rendahnya motivasi sebagian penerima manfaat.

Kata Kunci: Ekonomi Syariah, Zakat, dan UMKM
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang memiliki kedudukan

sosial-ekonomi. Keberadaan zakat sangat berguna sebagai alat penggerak

dalam perekonomian dan juga berperan penting dalam lingkungan sosial(Hidayat

& Mukhlisin, 2020) Dengan cara yang tepat, pengelolaan dan penyaluran dana

zakat sangat efektif untuk meningkatkan kualitas hidup serta mengatasi masalah

kemiskinan bagi penerima. Agama Islam telah memberikan banyak solusi untuk

menghadapi berbagai persoalan kemanusiaan yang dihadapi oleh manusia.

Salah satu petunjuk dalam agama tersebut adalah cara mengatasi kemiskinan

dengan dukungan orang-orang yang mampu, yaitu dengan mengeluarkan

sebagian dari harta kekayaan mereka kepada mereka yang

membutuhkan.(Ahyani, 2021) Dalam praktiknya, zakat sebagai tempat

perputaran ekonomi bagi masyarakay yang memiliki permasalah khusus pada

perekonomian sehari-hari terutama dalam segi kebutuhan dasar.

Di Indonesia, pengaturan dan zakat telah di tetapkan dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. (Ahyani, 2021)

Berdasarkan Undang-Undang tersebut, ada dua lembaga yang berperan aktif

dalam pengelolaan dana zakat yang pertama ialah Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) yang dikelola oleh negara, yang kedua merupakan lembaga yang

pengelolaannya di tanganilangsung oleh Masyarakat ialah Lembaga Amil Zakat

Nasional ( LAZNAS ) dengan ini bisa disimpulkan, bahwasanya potensi yang

sangat besar dalam pengelolaan dana zakat maka dibutuhkanya wadah dalam

mengelola dana zakat tersebut agar pelayanan zakat dapat berjalan efektif, tepat

sasaran, serta dapat dimanfaatkan untuk mendukung berbagai program. Ruang

lingkup pengelolaan zakat menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011

mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengordinasian dalam

pengumpulan, pendistribusian, serta pendayagunaan zakat. Pengembangan

zakat bersifat produktif dengan cara menggunakan dana zakat sebagai modal

usaha, dengan tujuan untuk mendorong pemberdayaan ekonomi penerima zakat
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serta membantu fakir miskin dalam memenuhi kebutuhan hidup secara terus-

menerus. (Zakariya et al., 2024).

Dalam penerapanya LAZNAS sangat efektif dalam mengelola dana zakat

Produktif, karena LAZNAS merupakan organisasi yang memiliki kepercayaan

dalam mengalokasikan, memanfaatkan, dan mendistribusikan dana zakat.(Islam,

n.d.). Mereka tidak hanya menyalurkan zakat, tetapi juga memberikan bantuan

dalam bentuk pengarahan, pelatihan, serta pendampingan agar penyaluran dana

zakat sesuai denga apa yang telah di ajukan sehingga bisa membantu penerima.

Dengan demikian, penerima zakat dapat memperoleh pendapatan yang layak

dan mandiri. Berkembangnya usaha mikro kecil menengah yang menggunakan

dana zakat sebagai modal dapat menyerap tenaga kerja, sehingga membantu

mengurangi angka pengangguran. Berkurangnya angka pengangguran akan

meningkatkan kemampuan daya beli masyarakat terhadap produk barang dan

jasa.(Pane et al., 2024) sehingga dengan meningkatnya daya beli, akan diikuti

oleh pertumbuhan produksi yang selanjutnya membentuk indikator pertumbuhan

ekonomi. Dari gambaran tersebut, jelas bahwa peran zakat sangat berpengaruh

dalam kehidupan manusia.

Untuk itu lebih memahami tentang zakat produktif, kita perlu mengenal

terlebih dahulu dan memahami apa yang di sebut dengan Usaha Mikro Kecil

Menengah (UMKM). UMKM adalah bentuk usaha atau bisnis yang dijalankan

secara perorangan, kelompok, rumah tangga, atau badan usaha yang relatif kecil

dan memenuhi standar sebagai usaha mikro.(307-Article Text-921-1-10-

20220425, n.d.) Indonesia sebagai negara berkembang memandang UMKM

sebagai bagian utama dari sektor perekonomian masyarakat. Kesejahteraan

berkelanjutan merupakan salah satu tujuan dari penyaluran zakat, di mana

masyarakat yang berhak menerima zakat (mustahiq) tidak hanya dapat bertahan

hidup dengan terpenuhinya kebutuhan dasar saja, tetapi juga mampu bekerja

dan memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya secara mandiri. Kemandirian

mustahiq sangat penting dalam mengatasi masalah, kesenjangan sosial,

marginalisasi, pengangguran dan kemiskinan. Dampak yang lebih luas dan

jangka panjang terjadi jika mustahiq bisa meningkatkan kualitas hidup hingga

menjadi muzakki.
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Penyaluran zakat dalam bentuk produktif sudah banyak dilakukan oleh

Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat.(Sholihah & Ghulam, 2022) Lembaga

Amil Zakat menjadi mitra pemerintah dalam meningkatkan produktivitas

masyarakat miskin dari berbagai sektor sosial. Di Kabupaten Malang Selatan,

terdapat salah satu lembaga amil zakat yang telah menerapkan zakat dalam

bentuk produktif, yaitu Laz Yatim Mandiri Cabang Kepanjen. Salah satu bentuk

penyaluran zakat produktif yang dilakukan Laz Yatim Mandiri Cabang Kepanjen

adalah melalui pengembangan UMKM. Dengan menyalurkan dana zakat

produktif, Laz Yatim Mandiri Cabang Kepanjen memberikan program

pemberdayaan UMKM, yang menjadi peluang baru bagi masyarakat dalam

menyambung hidup. Selain diberikan modal, mustahiq juga diberikan pembinaan

dan pendampingan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan usaha mereka dan

meningkatkan pendapatan secara stabil, sehingga memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Oleh karena itu, Maka dari itu perlu adanya pengelolaan zakat secara

formal untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan

zakat serta meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan

Masyarakat.

Zakat produktif yang diberikan dalam bentuk barang yang dibutuhkan,

juga bisa dalam bentuk dana sesuai kebutuhan setelah dilakukan penilaian. Laz

Yatim Mandiri Cabang Keapanjen menyalurkan zakat produktif berdasarkan

permintaan hasil assessment karena juka dalam penyaluran tidak sesuai dengan

kebutuhan penerima maka bantuan tersebuah hanya akan terdistribusikan

secara sia-sia. Zakat produktif ialah dana zakat yang digunakan untuk usaha

akan tetapi dalam penggunaanya tidak bisa dilakukan dengan sesuka hati,

karna zakat sendiri sudah memiliki ketentuan-ketentuan siapa saja yang berhak

menggunakan, dimana dalam penggunaan zakat sudah memiliki ditetapkan

kedalam 8 asnaf dan tidak bisa diubah ubah. Zakat sendiri berbeda dengan infa

Hal ini menjadi dasar dari pengambilan keputusan oleh Dewan Syariah Laz Yatim

Mandiri. Kehati-hatian Laz Yatim Mandiri dalam menyalurkan zakat produktif

dimulai dari hasil assessment yang harus sesuai dengan syariah agar bisa

menggunakan program zakat produktif.

Dalam penyaluran pemberdayan umkm Lembaga Yatim Mandiri Cabang

Kepanjen terdapat beberapa macam penerima diantaranya ialah penerima yang
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diajukan oleh warga yang mengenal lembaga ada juga yang mendatangi

lembaga secara langsung. Semua itu tidak akan lepas dari system pengelolaan

dengan cara melakukan surve pada mustahik yang mengajukan dan diajuakan

untuk menilai mustahik tersebut apakag layak atau tidaknya. Karena zakat tidak

sama dengan infak yang bisa di salurkan kepada siapa aja apa lagi penerima

yang tidak memiliki tujuan dalam pengelolaan usaha dan tidak hanya melihat dari

segi mustahik itu akan tetapi karakter dan kemampuan juaga menjadi sebuah

pertimbangan agar penerima tepat sasaran.

Penyaluran zakat produktif tidak terbatas di wilayah setempat, akan tetapi

juga mencakup wilayah Kabupaten Malang, Contohnya, terdapat pengajuan dari

luar wilayah seperti daerah Kademangan yang berbeda kecamatan dengan letak

kantor layanan lembaga yatim mandiri Jika memenuhi syarat maka lembaga

akan memberikan modal bantuan sesuai dengan kebutuhanya. Program

pemberdayaan UMKM sudah menyebar luas, mulai dari informasi melalui media

sosial hingga penyebaran pamflet. Siapapun bisa mengajukan program ini,

meskipun beberapa orang yang tidak aktif di media sosial mengetahui informasi

tersebut melalui temannya.

Ada beberapa UMKM yang berkelanjutan, namun juga ada yang tidak

berkelanjutan, dikarenakan adanya kendala dari pihak mustahik seperti

minimnya pengetahuan dalam berwirausaha, usaha bukan satu-satunya sumber

penghasilan, dan kurangnya kemauan dari diri mustahik untuk berkembang,

sehingga mustahik tidak bisa berkembang.

Laz Yatim Mandiri secara rutin melakukan kunjungan ke lokasi usaha

mikro kecil menengah (UMKM) serta memberikan pendampingan. Jika

ditemukan bahwa usaha tersebut tidak berkembang, pihak Laz Yatim Mandiri

akan melakukan investigasi untuk mengetahui penyebabnya. Penyebabnya bisa

karena modal usaha habis digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, sehingga

tidak ada dana untuk pengembangan usaha, atau memang aktivitas usaha

tersebut tidak berjalan. Jika ditemukan bahwa usaha tidak berkembang karena

modal terpakai untuk kebutuhan yang sangat urjen seperti kebutuhan pokok,

untuk berobat dan kebutuahn urjen lainnya, maka Laz Yatim Mandiri akan

memberikan suntikan modal tambahan untuk membantu pengembangan usaha

tersebut, karena ada beberapa UMKM yang dalam kondisi seperti itu. Namun,
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jika ditemukan bahwa usaha benar-benar tidak berjalan karena kemauan pemilik

usaha yang tidak ingin melanjutkan, maka Laz Yatim Mandiri tidak akan

memberikan pendampingan lebih lanjut atau tambahan modal, karena itu

merupakan keputusan dari pemilik usaha sendiri. Jika memang kondisi seperti itu,

dana yang telah diberikan akan dianggap sebagai dana hibah.

LAZ Yatim Mandiri Cabang Kepanjen menjadi salah satu lembaga yang

aktif menyalurkan zakat produktif untuk mendukung pengembangan UMKM

melalui pemberian modal usaha, pelatihan, dan pendampingan. Namun, dalam

praktiknya masih dijumpai tantangan seperti keterbatasan pengetahuan

kewirausahaan penerima, penggunaan modal untuk konsumsi, serta hambatan

manajerial. Atas dasar itulah peneliti memilih judul “Tinjauan Ekonomi Syariah

terhadap Pengelolaan Zakat untuk Pengembangan UMKM di LAZ Yatim Mandiri

Cabang Kepanjen”, karena selain relevan dengan kebutuhan pemberdayaan

masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis

dalam pengembangan kajian ekonomi syariah sekaligus rekomendasi praktis

bagi optimalisasi pengelolaan zakat produktif.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas yang telah dibahas, Maka rumusan masalah ini

adalah:

1. Bagaimana pengelolaan Zakat Produktif yang dilakukan oleh Lembaga Yatim

Mandiri Cabang Kepanjen ?

2. Bagaimana zakat bisa meningkatkan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

melalui Lembaga Yatim Mandiri Cabang Kepanjen ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui, meneiti dan mendiskripsikan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Pengelolaan dana zakat Produktif yang dilakukan oleh

Lembaga Yatim Mandiri Cabang Kepanjen.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis zakat dalam meningkatkan Usaha

Mikro Kecil Menengah (UMKM) melalui Lembaga Yatim Mandiri Cabang

Kepanjen.
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1.4. Manfaat penelitian
1.4.1. Secara teoritis

a. Memperoleh wawasan dan pengetahuan tentang pengelolaan zakat,

dan mengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah di Laz Yatim

Mandiri kepanjen

b. Menambah referensi untuk penelitian selanjutnya dalam topik terkait

atau mengembangkan penelitian serupa dalam kontek pengelolaan

zakat dan pengembangan UMKM.

1.4.2. Secara praktis

a. Memberikan masukan untuk mengelola zakat produktif dalam

pengembangkan UMKM melalui Lembaga Yatim Mandiri

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam merancang kebijakan

yang lebih baik terkait dengan pegelolaan zakat dan pengembangan

UMKM. Dengan demikian, Lembaga Yatim Mandiri Kepanjen dapat lebih

optimal dalam menigkatkan program pemberdayaan.
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